BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tujuan utama yang dilakukan oleh manajemen perasatedalah
memaksimalkan nilai perusahaan. Tujuan ini bisayingpan konflik potensial
antara perusahaan dengan investor. Jika perusahaaikmati laba yang besar,
maka nilai pasar saham akan mengalami peningkaseat,psementara nilai utang
perusahaan tidak berpengaruh. Sebaliknya, apalelaisphaan mengalami
kerugian atau bahkan kebangkrutan, maka hak inveskan didahulukan
sementara nilai saham akan menurun drastis. Jadiadedemikian nilai saham
merupakan indeks yang tepat untuk mengukur eféasivperusahaan sehingga
seringkali dikatakan ~memaksimalkan nilai perusahagnga Dberarti
memaksimalkan kekayaan pemegang saham. Sahampsunasahaan bisa dinilai
dengan tingkatreturn yang diterima oleh pemegang saham perusahaan yang
bersangkutan. Bentuk pengembalian bagi pemegangmsatiapat berupa
perubahan harga saham pada suatu periode ataunpasuerdividen tunai (Ross,
Wasterfield, dan Jaffe, 2005: 113).

Namun dapat dikatakan bahwa satu faktor pendukunguku
kelangsungan suatu perusahaan adalah tersediangaSlamber dana yang dapat
diperoleh oleh suatu perusahaan salah satu camglah dengan melakukan
penjualan saham kepada masyarakat di pasar maatdr Phodal di Indonesia,
yaitu Bursa Efek Indonesia (BEI) menjadi media yangempertemukan
pengusaha (penjual) yang membutuhkan dana dan tamvégembeli) yang
menanamkan dananya.

Motif transaksi di pasar modal adalah untuk mentkagmakeuntungan.
Motif inilah yang mendorong lahirnya aktivitas irstasi di seluruh penjuru dunia.
Investasi merupakan suatu bentuk komitmen untukyerégkan dana pada satu
atau lebih aset selama beberapa periode waktu rtegngddnvestasi tersebut dapat
dilakukan pada instrumen keuangan maupun non kamafBodie, Kane, dan
Marcus, 2007: 4). Tujuan investasi adalah untuk dapatkanreturn dengan
meminimalkan risiko ketidakpastian yang menyertsetdersebut (Elton, dan
Gruber, 2006: 18). Dengan adarigadeoffantara risiko daneturn tersebut, maka
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investor akan berusaha untuk meminimalkan risiko nemaksimalkameturn
yang diterima agar memperoleh keuntungan yang maksi

Risiko adalah salah satu komponen yang tidak ddgmasahkan dari
return, yaitu merupakan peluang atau kemungkinan dimasd aktual dari suatu
investasi berbeda dengan hasil yang diharapkanal@enbesar kemungkinan
terjadinya perbedaan antara harapan dan realisasatyrn yang diterima berarti
semakin besar pula risiko yang dihadapi oleh iroresrsebut. Sebaliknya, bila
perbedaan harapan dan realisesurn semakin kecil, berarti risiko investor
tersebut kecil.

Bagi seorang investor, pertimbangan sebelum mengsiam suatu
perusahaan adalah melakukan analisis teknikal daliss fundamental. Hal ini
dilakukan untuk mengurangi terjadinya risiko yangak diinginkan. Analisis
fundamental merupakan analisis yang lebih luasridiee dan diaplikasikan.
Analisis ini merupakan proses penentuan nilai @draan dengan menganalisis
dan menginterpretasikan faktor-faktor kunci dalagabg ekonomi, industri, dan
perusahaan. Sedangkan analisis teknikal merupakalsia yang mendasarkan
pada data-data historis dari harga atau volumesdian sebuah saham untuk
memprediksi pergerakan harga saham di masa depan.

Investor menggunakan informasi yang ada dalam #pdeuangan
untuk membantu mereka membentuk ekspektasi retasn investasi (analisis
fundamental). Hal ini sejalan dengan yang tertdlisdalam kerangka dasar
penyusunan dan penyajian laporan keuangan, yatwadavestor sebagai salah
satu pemakai laporan keuangan membutuhkan infordeasilaporan keuangan
untuk membantu menentukan apakah harus membeliahaan atau menjual
investasi tersebut. Laporan keuangan dipersiapké&rkumembantu investor dan
kreditor dalam memahami kondisi keuangan suatuspdaan dan menggunakan
pengetahuan itu untuk memprediksi jumlah, waktuy Ketidakpastian arus kas
mendatang dan penilaian harga (Mautz dan Angell629).

Terbentuknya harga saham dan keterkaitannya denfganasi yang ada
dalam laporan keuangan adalah sangat erat kaitaridgega saham dapat
dikatakan mencerminkan kinerjagfformancg suatu perusahaan. Saham suatu

perusahaan yang baik akan memiliki kinerja yangtifetinggi. Oleh karena itu
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saham tersebut banyak diminati oleh investor sefangermintaan akan saham
tersebut akan melebihi penawarannya yang padarmgilya akan berdampak pada
kenaikan harga saham. Sebaliknya, jika saham talaknati oleh investor,
sehingga permintaan terhadap sahamnya rendah dda gééirannya harga
sahamnya menjadi rendah. Jika patokannya di lieadadsarkan kinerja, biasanya
laporan keuangan merupakan salah satu dari sekifotmiasi yang dapat
digunakan sebagai acuan dalam menilai kinerja uertusahaan.

Untuk menghasilkan prediksi yang dapat mengoptiaralkeputusan
investasi, informasi laporan keuangan harus disisaldengan hati-hati. Ada
empat komponen kunci untuk menghasilkan analismren keuangan yang
efektif, yaitu analisis strategi bisnis, analiskumatansi, analisis keuangan, dan
analisis prospektif (Wild, Subramanyam, dan Hal2&Qg7: 10).

Dari uraian tersebut dapat di lihat bahwa invesgimgat membutuhkan
informasi laporan keuangan untuk membuat keputusagstasi. Kebutuhan
mereka tersebut adalah untuk membuat perkiraan esttionasi terhadapeturn
investasi yang akan dihasilkan di masa depan. mgnta keberadaan suatu
laporan keuangan bagi investor ini didukung olekilhpenelitian yang telah
dilakukan sebelumnya, yaitu penelitian yang teladakdkan olen Mautz dan
Angell pada tahun 2006.

Banyak penelitian yang telah dilakukan menggund&poran keuangan
tahunan atau kwartalan. Laporan tahunan dikelugpkala penutupan tahun buku
tertanggal 31 Desember dan diumumkan setiap tan@dalMaret tahun
berikutnya. Hal-hal yang dapat diamati dalam lapokauangan di antaranya
adalah rasio-rasio yang dibentuk berdasarkan nilai-pada laporan tersebut.
Dengan mengamati sebagian rasio keuangan akanolipegambaran kondisi
perusahaaan serta kebijakan stratejik perusahaankeé@ampuan manajemen
dalam mengelola perusahaan tersebut.

Nissim dan Penman (1999: 13) mengatakan bahwa sendéporan
keuangan dapat dijadikan sebagai dasar untuk medakanalisis pro forma masa
datang dan valuasi ekuitas, yaitu dengan cara mengfikasi rasio saat ini
sebagai prediktor rasio di masa mendatang dan mewenhasil payof) ekuitas.

Ariston (1994: 60) menunjukan bahwa analisis rageuangan ternyata
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memberikan arah yang benar dalam pengambilan kegutavestasi yang diikuti
dengan tingkateturn yang tinggi.

Lebih lanjut lagi, laporan keuangan merupakan debnformasi yang
penting bagi investor dalam mengambil keputusarestasi. Manfaat laporan
keuangan tersebut menjadi optimal bagi investogdemmelakukan analisis rasio
keuangan (Ou dan Penman, 1989: 295). Horrigan (12} menyatakan bahwa
rasio keuangan berguna untuk memprediksi kesutigarangan perusahaan, hasil
operasi, kondisi keuangan perusahaan saat ini dda paat mendatang, serta
sebagai gambaran bagi investor mengenai kinerja ma#is dan masa mendatang
perusahaan. Simanjuntak (2003: 67) yang menggunad&paran keuangan
kwartalan dalam penelitiannya menemukan babaraing per shardEPS),price
to earning ratio(PER), danprice to book ratio(P/B) berhubungan signifikan
dengan harga saham di sektonsumer goods

Dengan demikian analisis yang mendalam terhadaprdapkeuangan
merupakan salah satu kebutuhan bagi para invédemeka menjadikan analisis
laporan keuangan sebagai salah satu rujukan undélikah kondisi saham setiap
tahunnya. Beberapa rasio tertentu dinilai dapat pmediksi arah pergerakan
harga saham perusahaan.

Dari uraian di atas menunjukan bahwa pentingnyalissmarasio
keuangan terhadap harga saham suatu perusahabarka@d®a itu, penelitian ini
akan menguji apakah sejumlah rasio keuangan yart@apat dalam laporan
keuangan berpengaruh terhadap harga saham penis#idar pertambangan di
Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 6 tahun terakhir.

1.2 Permasalahan Penelitiaan

Penentuan harga saham sulit untuk diprediksi karealbatkan nilai
fundamental perusahaan. Oleh karena itu, dalamkuolada investasinya, maka
seorang investor akan berusaha untuk melihat bekis data historis
perusahaan. Salah satu data yang digunakan adafaard melakukan analisis
perusahaan secara menyeluruh. Dalam penelitian dimarapkan dapat
memberikan informasi kepada investor bahwa dalamemean investasi tidak

perlu melakukan prediksi atas nilai saham, melaintapat melihat faktor-faktor
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apa saja yang dapat berhubungan dengan nilai spleansahaan. Salah satu
metode yang digunakan adalah dengan melihat rasiarigan yang dimiliki oleh

perusahaan. Dengan menyelidiki beberapa rasio tgakgit, maka dapat di lihat

apakah rasio-rasio tersebut dapat berhubungan demyga saham atau tidak.
Dengan adanya informasi baru ini, diharapkan irredpat mengoptimalkan
penggunaan laporan keuangan dalam berinvestasi.

Penelitian ini dikhusukan pada sektor pertambangBiharapkan
penelitian ini dapat memberikan gambaran mengesaggunaan rasio keuangan
dan dapat dibandingkan dengan sektor lain di InsianeTentunya dengan
mempertimbangkan karakteristik masing-masing sekétingga pengoptimalan
penggunaan rasio dapat terus dikembangkan. Seymmty diketahui bahwa
penelitian sebelumnya telah menunjukan bahwa peraggu rasio dapat
memprediksi arah pergerakan harga saham. Data ismpenunjukan bahwa
penggunaan rasio keuangan beguna bagi investok um&angambil keputusan
(O’Connor, 1973: 349). Rasio-rasio yang digunalkaedabut ada banyak jenisnya.
Investor umumnya melihat perusahaan dari bebeeaps fjasio.

Current ratio merupakan salah satu kriteria yang dapat melilngkét
likuiditas suatu perusahaan. Tingkat likuiditasakan mempengaruhi bagaimana
perusahaan membayar kewajiban jangka pendeknya.pufdapelunasan
kewajiban jangka pendek ini akan dibayar melaluieheancar yang dimiliki oleh
perusahaan. Ketika suatu perusahaan mempunyaiatitkgkuiditas yang tinggi
akan menyebabkan investor tertarik untuk beringegi@da suatu perusahaan. Hal
tersebut akan memberikan jaminan kepada investbwdaperusahaan akan
kemungkinan kecil memiliki risikalefault Dengan semakin rendahnya tingkat
default tersebut akan membuat perusahaan lebih diminati pdala gilirannya
meningkatkarvalueperusahaan.

Total asset turnover(TATO) berkaitan dengan tingkat efektivitas
perusahaan dalam menghasilkan penjualan dengangomggigan investasi aset
yang dilakukannya. Ketika perusahaan mempunyai il O yang tinggi, maka
hal tersebut mengindikasikan perusahaan semakiktifefdgalam mengelola
asetnya untuk menghasilkan penjualan. Dengan plestiaig penjualan, maka

akan membunet incomeperusahaan semakin meningkat. Pada gilirannya,atleng
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meningkatnyanet income maka akan membuat tingkatturn investor akan
bertambah. Sehingga perusahaan dengan nilai TATQ tyaggi akan berpotensi
lebih diminati oleh investor.

Kemudian investor juga cenderung melihat niturn on equity ROE)
yang melambangkan tingkat pengembalian atas insiegag telah dilakukan ke
dalam perusahaan. Oleh karena itu, nilai ROE yamggit juga akan membuat
investor percaya untuk melakukan investasi padaispdaan, sehingga pada
gilirannya akan meningkatkan harga saham perusdta@ana kinerja perusahaan
dinilai lebih baik.

Return on assg¢ROA) berkaitan juga dengan TATO. Dengan nilai ROA
yang tinggi, maka mencerminkan perusahaan dapagmasitkannet incomedari
pengelolaan asset yang baik. Pengelolaan yang ifefieksebut akan dapat
meningkatkan tingkat efisiensi perusahaan dalamgelela biayanya. Maka
dengan ROA yang semakin meningkat akan membuastowenemilih untuk
berinvestasi pada perusahaan, sehimggaandakan perusahaan menjadi semakin
meningkat yang akan berakibat pada peningkataralsaigam perusahaan.

Sedangkan utang perusahaan juga menjadi indik&si perusahaan.
Pengumumareverage increasing evemenyarankan bahwa manajer korporasi
cukup yakin tentang kekuatan laba perusahaan y&ag datang yang dapat
meningkatkan tingkat utang perusahaan tanpa memgjukamampuan mendanai
investasi secara internal. Maka penerbitan utamgsplon dengarmyood news
(Megginson, 1997:340). Dengan begitu akan menyebabkarga saham
perusahaan akan menjadi semakin meningkat. Nanfairutang suatu perusahan
juga dapat dihubungkan dengan kemungkinan kebatagksehubungan dengan
ketidakmampuan perusahaan dalam memenuhi kewayiag jatuh temponya.
Oleh karena itu, perusahaan yang mempunyai ridédault yang tinggi adalah
perusahaan yang mempunyai nilai utang yang besah §2bab itu perusahaan
dengan tingkateverageyang tinggi cenderung dihindari oleh investor. Daikp
yang akan terjadi adalah harga saham perusahaama@yalami penurunan.

Earning per share (EPS), merupakan salah satu kriteria untuk
pengambilan keputusan investor. Pengujian yand tditakukan oleh Bandi,
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Aryani, dan Rahmawati (2002: 41) menemukan bahwibel EPS mempunyai
kofisien positif dan cenderung berpengaruh terhgaggentuan harga saham
Berdasarkan penjelasan yang telah dijabarkan 8, ateaka dapat
diketahui bahwa beberapa rasio tertentu dapat megapehi harga saham
perusahaan. Berikut adalah ringkasan permasalaiam genelitian ini:
1. Apakah terdapat hubungan dari rasio keuangan d#aoran keuangan
(CR, TATO, ROE, ROA, DER, dan EPS) terhadap harghas pada
perusahaan pertambangan yang terdaftar di Indondsi|a bagaimana

pengaruhnya (positif atau negatif, sesuai dengam te

Kemudian juga akan dilihat apakah hasil analisisgytelah dilakukan
tersebut akan memberikan hasil yang konsisten. &ernwsil yang konsisten,
maka hal ini berarti hasil pengujian yang dilakukaian bisa digunakan dan
diaplikasikan dalam keputusan investasi. Hasil y&ogsisten tersebut akan
memberikan keyakinan bahwa analisis rasio keuadgpat berhubungan dalam
memprediksi harga saham dan membantu investor dalangambil keputusan
untuk investasi pada saham tertentu. Oleh karengérmasalahan yang timbul
berikutnya adalah:

2. Seberapa relevan analisis rasio keuangan yangil@draslalam penelitian
ini berhubungan dengan harga saham perusahaanasatman ini akan
membandingkan dua periode berbeda, dimana keti&a yeng dihasilkan
adalah konsisten menunjukan bahwa analisis rasionemang baik dan
dapat diterapkan dalam menganalisis hubungannygadeharga saham.
Tetapi jika yang terjadi adalah sebaliknya, mung&malisis rasio tidak
cukup baik digunakan dalam menentukan harga satiam tmlak dapat

digunakan sebagai dasar dalam mengambil keputosastasi.

Selain itu, perusahaan banyak menggunakan lapaaangan sebagai
dasar dalam pengambilan keputusan. Laporan keuarsgendigunakan tersebut
terbit paling lambat tiga bulan setelah akhir pa@eiocakuntansi, yaitu Bulan
Desember dan paling lambat penyampaian laporanngamaadalah tiga bulan

setelah periode akuntansi berakhir. Untuk itu, akasi juga seberapa lama
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informasi dalam laporan keuangan dapat dijadikdraga bahan pertimbangan
dalam mengambil keputusan. Permasalahan yang mutgibul adalah:
3. Rasio-rasio keuangan mempunyai hubungan yang signifdengan rata-
rata harga saham selama periode berikut ini:
a. Satu bulan sejak laporan keuangan tahunan dipsitiéa
b. Dua bulan sejak laporan keuangan tahunan dipulitias

c. Tiga bulan sejak laporan keuangan tahunan dipudikia

1.3 Batasan Pendlitian
Adapun ruang lingkup penelitian ini dibatasi pada:

1. Data yang digunakan untuk analisis adalah perusalyaag terdaftar
dalam sektor pertambangan yang terdaftar dari t&008 sampai 2008
dan masih berdiri sampai sekarang.

2. Perusahaan yang digunakan memiliki informasi yaitgitdhkan dalam
penelitian ini, yaitu informasi mengenai rasio kega@n perusahaan yang
mencakup CR, TATO, ROE, ROA, DER dan EPS.

3. Laporan keuangan yang digunakan adalah laporannganatahunan
antara tahun 2003-2008.

4. Harga saham yang digunakan dalam penelitian iniahdharga saham
penutupan akhir tahun periode tahun 2003-2008 dsd&&fek Indonesia
(BEI). Selain itu juga menggunakan rata-rata haasm satu bulan, dua
bulan, dan tiga bulan setelah laporan keuangarsakaan dipublikasikan.

5. Penelitian ini membatasi hanya pada pengujian bekeariabel rasio
keuangan yang telah disebutkan di atas terhadaya lsaham, rasio-rasio

lain dapat diabaikan.

1.3.1 Data Penelitian

Metode pengumpulan data dilakukan dengan mencaa dari BEI,
masing-masing perusahaan, dan data publik lainbgpagkah pertama yang
dilakukan adalah dengan melakukan penyaringan daephgerusahaan yang
terdaftar dalam sektor pertambangan selama pepiedelitian, yaitu tahun 2003-

2008 dan masih aktif diperdagangkan sampai dengagetesaian penelitian ini.
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Langkah kedua adalah dengan melakukan pengumpatanddri setiap variabel
yang digunakan dalam penelitian. Adapun variabebbel tersebut adalah
Current Ratio(CR), Total Asset Turnove(TATO), Return on EquityROE),
Return on AssefROA), Debt to Equity RatiqDER), danEarning per Share
(EPS) sebagai variabel independen. Masing-massig raemiliki manfaat yang
berbeda dalam mengukur kinerja keuangan perusahaan.

Penelitian ini menggunakan perusahaan sektor petagan yang
terdaftar di BEI pada tahun 2003-2008. Adapun p@raan yang digunakan
sebagai objek penelitian ini berjumlah delapan gainaan tersebut adalah sebagai
berikut:

1. PT. Aneka Tambang (ANTM)
PT. Bumi Resources (BUMI)
PT. Central Korporindo Internasional (CNKO)
PT. Internasional Nickel (INCO)
PT. Medco Energy (MEDC)
PT. Perusahaan Gas Negara (PGAS)
PT. Pertambangan Batubara Bukit Asam (PTBA)
PT. Timah (TINS).

Perusahaan-perusahaan tersebut terpilih melalierbpa kriteria yang

0 4N OgOl s W N

telah ditetapkan dalam batasan penelitian yan tikebutkan di atas.

1.3.2 Metodologi Penélitian

Penelitian ini menggunakan ddbme seriegterdiri dari enam tahun) dan
datacross-section(terdiri dari perusahaan-perusahaan yang masuknddédtar
sektor pertambangan dalam tahun penelitian), malaode penelitian ini
menggunakan permodelan regreSirdinary Least Squadekarena tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungangy#erjadi antaragiven
variabeldengan satu atau lebih variabel lainnya (BrooR852. Dikarenakan data
yang digunakan adalah panel data (menggunakan tiola¢a seriesdan cross
sectior), maka metode pengolahan data menggunakan metodssirpgnel data.
Hipotesis analisis dalam penelitian ini adalah knmenguji apakah terdapat
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hubungan rasio keuangan perusahaan yang mencakupAO®, ROE, ROA ,
DER, dan EPS terhadap harga saham suatu perusahaan.

Dalam permodelan menggunakan panel data terdapaerdm
pendekatan dalam mengefisiensikan perhitungan nregeésinya. Pendekatan-
pendekatan tersebut yaitu (1) Meto@®mmon-Constan{The Pooled OLS
Method, (2) MetodeFixed Effect(FEM), dan (3) Metod®andom Effec(REM).
Dalam melakukan pemilihan model yang valid, dajlakdkan pengujian metode
mana yang paling tepat digunakan. Pemilihan iniupesin agar pendekatan yang
dipilih cocok dengan tujuan penelitian dan cocokapdengan karakteristik data
sampel yang digunakan, sehingga proses estimasbaréan hasil yang lebih
tepat. Pemilihan metode estimasi dapat dilakukanaloiepemilihan secara
teoritis, pemilihan atas dasar sampel data peme)ithaupun dengan pendekatan
uji formal statistik.

Dalam model regresi linear klasik, terdapat asumssimsi terutama
mengenai error. Maka tahapan selanjutnya dalam pengolahan data ya
mengukur seberapaeliable estimator model regresi tersebut. Pengukuran
dilakukan dengan menguwgtandard errordengan tujuan agarror hasil regresi
memenuhi persayaratan sehingga didapatkan estiyagr bersifat BLUE Best
Linear Unbiased Estimatoys Jika semua pengujian telah dilakukan maka

pengolahan data dapat dinterpretasikan dengan baik.

1.4 Tujuan Pendlitian
Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah rasionkeuma(CR, TATO, ROE,
ROA, DER, dan EPS) dapat digunakan oleh investotukurmembuat
keputusan pembelian saham.

2. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah terdapbtingan dari rasio
keuangan (CR, TATO, ROE, ROA, DER, dan EPS) terpadarga saham
yang ditetapkan oleh perusahaan.

3. Untuk megetahui apakah rasio-rasio keuangan menapumybungan yang
signifikan dengan rata-rata harga saham selamadegeberikut ini:

a. Satu bulan sejak laporan keuangan tahunan dipsikia
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b. Dua bulan sejak laporan keuangan tahunan dipultias
c. Tiga bulan sejak laporan keuangan tahunan dipubkka

1.5 Kegunaan Pendlitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan konsiitlhagi pihak-pihak

yang terkait, yaitu investor, akademisi, dan lasnfdapun kegunaan penelitian
ini dibagi dua kelompok, yaitu kegunaan untuk pemigangan ilmu pengetahuan
dan kegunaan operasional.
1.5.1 Kegunaan Pengembangan |Imu

Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikamb&ngan ilmiah
bagi ilmu pengetahuan, antara lain:

a. Membangun model hubungan harga saham dengan Jarele keuangan
yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah atermgenggunakan
data-data laporan keuangan perusahaan.

b. Dapat menjadi alternatif penggunaan rasio keuang#ok tidak hanya
digunakan dalam menilai hubungan perusahaan sajajnkan juga dapat
mengetahui arah harga sahamnya.

c. Bagi penelitian selanjutnya dapat digunakan sebegarensi dan rujukan
serta bermanfaat untuk melengkapi penelitian-peaelierdahulu.

1.5.2 Kegunaan Operasional

a. Menjadi bahan pertimbangan pengambilan keputusan ibaestor untuk
melakukan analisis pemilihan saham yang akan diladiu dijual,
khususnya pada saham pertambangan.

b. Bagi perusahaan, untuk meningkatkan harga sahamraka dapat melihat

rasio apa saja yang perlu diperhatikan.

1.6 Sistematika Penulisan
Penulisan penelitian ini dibagi menjadi 5 bab yakgn disusun secara
sistematis sebagai berikut:
BAB 1 PENDAHULUAN
Bab 1 berisi tentang penjelasan mengapa penelitarile untuk melakukan

penelitian ini, dimulai dengan alasan pemilihan dermingga pada tujuan
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penelitian. Bab ini terdiri dari 6 sub bab, yait@tar belakang, permasalahan,
batasan penelitian, tujuan penelitian, kegunaam sddematika penulisan
BAB 2 LANDASAN TEORI
Bab 2 adalah dasar berpikir penelitian ini. Pelaglitini merupakan penelitian
kuantitatif yang mendasarkan pada beberapa teng telah ada. Oleh karena itu,
pada bagian ini akan dijelaskan mengenai berbagai yang berkaitan dengan
topik penelitian yang akan dilakukan serta menfgasnengenai studi-studi yang
telah dilakukan sebelumnya yang menjadi acuan dpkmelitian ini.
BAB 3SMETODOLOGI PENELITIAN
Bab 3 merupakan metode penelitian yang akan mersbatengenai jumlah
sampleyang diambil, metode pengumpulan data, waktu peselipengukuran
variabel, bagaimana melakukan pengujian hipotefas, analisis data dengan
menggunakan analisis kuantitatif secara statistik.
BAB 4 ANALISISPENELITIAN
Pada bagian ini peneliti akan melakukan analiseés diasil penelitian yang
diperoleh. Sebelumnya peneliti akan melakukan pénghan sesuai dengan
metode yang telah ditetapkan sebelumnya. Dari hasrhitungan tersebut,
peneliti akan melakukan analisis atas hasil pengén tersebut, analisis yang
dilakukan ini diharapkan mampu menjawab pertanysarelitian yang tercantum
pada permasalahan pokok penelitian ini.
BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN
Bab 5 ini merupakan bab terakhir yang merupakamrimdan dari penelitian
yang dilakukan. Bagian ini berisi mengenai jawabian analisis dari rumusan
permasalahan pada Bab 1. Selain itu, dalam babpémeliti juga akan
memberikan saran kepada pihak-pihak yang terlexiitdma investor dan pihak
yang akan melakukan penelitian selanjutnya mengeraggunaaan rasio laporan
keuangan terhadap penentuan harga saham di padar imdonesia.
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